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*Penulis Koresponden  

Abstrak : Pe$ne$litian ini me$mbahas pe$nggunaan me$tode$ Naive$ Baye$s 

dalam me$mpre$diksi pote$nsi ke$patuhan wajib pajak Pajak Bumi dan 

Bangunan (PBB). De$ngan pe$nde$katan kuantitatif, pe$ne$litian ini me$libatkan 

pe$ngumpulan dan analisis data nume$rik te$rkait ke$patuhan wajib pajak di 

Kantor Camat Se$rbajadi. Me$lalui analisis me$nggunakan me$tode$ Naive$ 

Baye$s, pe$ne$liti dapat me$ngide$ntifikasi pola ke$patuhan wajib pajak dan 

faktor-faktor yang me$me$ngaruhinya. Hasil pe$ne$litian be$rupa platform 

be$rbasis we$b yang me$mfasilitasi pre$diksi ke$patuhan pajak de$ngan e$fisie$n 

me$nggunakan me$tode$ Naive$ Baye$s. Siste$m ini me$nye$diakan be$rbagai fitur 

se$pe$rti manaje$me$n data warga, pe$nge$lolaan data te$sting, prose$s 

pe$rhitungan Naive$ Baye$s, dan tampilan hasil pre$diksi. Me$skipun te$rdapat 

ke$te$rbatasan dalam hal akse$s publik dan prose$s input data, siste$m ini 

me$nawarkan ke$amanan data yang te$rjamin dan ke$mudahan pe$nggunaan. 

Imple$me$ntasi siste$m ini diharapkan dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi dan 

akurasi dalam prose$s pre$diksi ke$patuhan pajak PBB. 
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PENDAHULUAN 

Dalam pe$rke$mbangan te$knologi kompute$r yang be$gitu pe$sat, kita dapat me$lihat bagaimana ke$mudahan dan 

e$fisie$nsi yang dibe$rikan dalam be$rbagai bidang, te$rmasuk dalam hal pe$rpajakan se$pe$rti pajak bumi dan 

bangunan (PBB). PBB adalah sumbe$r pe$ndapatan pe$nting bagi ne$gara dan diatur ole$h Undang-Undang 

Pe$rpajakan dan Re$tribusi Dae$rah No. 28 Tahun 2009. Dalam konte$ks ini, pe$nting untuk me$mpre$diksi pote$nsi 

ke$patuhan wajib pajak untuk me$ningkatkan pe$ndapatan pajak. Dalam pe$ne$litian se$be$lumnya ole$h Ade$lin e$t 

al., (2022) yang me$nggunakan me$tode$ Naive$ Baye$s untuk me$mpre$diksi pote$nsi ke$patuhan wajib pajak PBB, 

te$lah te$rbukti me$mbantu dalam hal ini. Me$tode$ Naive$ Baye$s, yang be$rasal dari te$ore$ma Baye$s, adalah salah 

satu me$tode$ klasifikasi yang popule$r dan e$fe$ktif dalam me$me$cahkan masalah. Me$tode$ ini me$ngasumsikan 

inde$pe$nde$nsi antar fitur dalam datase$t, yang be$rguna dalam me$mpre$diksi ke$patuhan wajib pajak di masa 

de$pan. 

TINJAUAN LITERATUR 

Data Mining 

Data Mining adalah istilah yang digunakan untuk me$nggali pe$nge$tahuan dalam basis data. Prose$s ini 

me$libatkan te$knik statistik, mate$matika, ke$ce$rdasan buatan, dan machine$ le$arning untuk me$narik informasi 

be$rharga dan pe$nge$tahuan yang te$rkait dari be$rbagai database$.  

 

Naive Bayes 

Naive$ Baye$s adalah me$tode$ klasifikasi yang me$nggunakan probabilitas dan statistik, yang pe$rtama kali 

dike$mukakan ole$h ilmuwan Inggris be$rnama Thomas Baye$s. Me$tode$ ini me$mpre$diksi pe$luang di masa de$pan 
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be$rdasarkan pe$ngalaman di masa lalu, se$hingga dike$nal se$bagai Te$ore$ma Baye$s. Naive$ Baye$s me$nghitung 

probabilitas untuk se$tiap ke$las ke$putusan de$ngan asumsi bahwa atribut obye$k adalah inde$pe$nde$n satu sama 

lain. Algoritma ini be$ke$rja de$ngan baik dalam me$ngklasifikasikan data dan me$manfaatkan Te$ore$ma Baye$s 

se$bagai dasar aturannya.  

 

Penerimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) 

Pe$ne$rimaan Pajak Bumi dan Bangunan (PBB) me$rupakan salah satu aspe$k pe$nting dalam pe$ndapatan ne$gara, 

kare$na obje$k pajaknya me$liputi se$luruh bumi dan bangunan di Indone$sia. Me$skipun PBB me$miliki pote$nsi 

be$sar se$bagai sumbe$r pe$ndapatan ne$gara, namun masih te$rdapat tantangan dalam pe$mungutan pajak akibat 

re$ndahnya tingkat ke$patuhan wajib pajak dan ke$pe$rcayaan masyarakat te$rhadap administrasi pajak.  

 

Unified Modeling Language (UML) 

Unifie$d Mode$ling Language$ (UML) adalah bahasa visual yang digunakan untuk me$mode$lkan siste$m dan 

be$rkomunikasi me$nge$nai siste$m te$rse$but me$nggunakan diagram dan te$ks pe$ndukung. Be$rbagai je$nis 

diagram yang te$rmasuk dalam UML, se$pe$rti diagram use$ case$, diagram class, diagram aktivitas, dan diagram 

urutan, me$mbantu dalam me$mahami dan me$rancang siste$m se$cara le$bih te$rstruktur. Use$ case$ diagram, salah 

satu je$nis diagram dalam UML, me$nggambarkan hubungan antara pe$ran-pe$ran yang te$rlibat de$ngan siste$m 

informasi yang dirancang. Use$ case$ diagram me$mbantu dalam me$nge$tahui fungsi-fungsi yang ada dalam 

se$buah siste$m dan siapa yang be$rhak me$ngakse$s fungsi-fungsi te$rse$but, se$hingga me$mpe$rmudah dalam 

pe$rancangan siste$m informasi yang e$fisie$n. Diagram aktivitas (activity diagram) digunakan untuk 

me$nggambarkan alur ke$rja atau aktivitas dari se$buah siste$m atau prose$s bisnis, se$rta me$nu yang ada dalam 

pe$rangkat lunak. Diagram aktivitas me$mbantu dalam me$mvisualisasikan bagaimana prose$s-prose$s be$rjalan 

dalam siste$m dan me$mbantu dalam pe$mahaman alur ke$rja yang e$fisie$n. Se$me$ntara itu, diagram ke$las (class 

diagram) digunakan untuk me$nampilkan ke$las-ke$las dan pake$t-pake$t dalam se$buah siste$m. Diagram ke$las 

me$mbe$rikan gambaran te$ntang struktur siste$m se$cara statis dan hubungan antara ke$las-ke$las te$rse$but, 

se$hingga me$mudahkan dalam me$mahami hubungan antar kompone$n dalam siste$m.  

 

XAMPP 

XAMPP adalah pe$rangkat lunak se$rve$r we$b Apache$ yang me$nye$diakan juga se$rve$r database$ MySQL dan 

me$ndukung pe$mrograman PHP. XAMPP me$rupakan pe$rangkat lunak yang mudah digunakan, gratis, dan 

me$ndukung instalasi baik di siste$m ope$rasi Linux maupun Windows. XAMPP adalah pilihan yang baik untuk 

me$njalankan aplikasi we$b lokal de$ngan mudah dan e$fisie$n. 

METODE PENELITIAN  

Uraian Ke$rangka Ke$rja : 

1. Ide$ntifikasi Masalah: Tahap me$ngide$ntifikasi masalah yang te$rjadi yaitu untuk me$mpre$diksi pote$nsi 

ke$patuhan wajib pajak masyarakat pada pajak bumi dan bangunan(PBB), se$hingga dapat me$rancang 

ke$bijakan yang le$bih te$pat dalam me$maksimalkan pe$ndapatan pajak. 

2. Rumusan Masalah: Tahap rumusan masalah dilakukan se$te$lah me$ngide$ntifikasi masalah yang ada di 

kantor camat se$rbajadi yaitu untuk me$mpre$diksi pote$nsi ke$patuhan wajib pajak bumi dan bangunan. 

3. Pe$ngumpulan Data: Tahap pe$ngumpulan data dilakukan de$ngan cara pe$ngumpulan data kuantitatif 

yaitu pe$ngumpulan data be$rdasarkan angka-angka dan jumlah yang dapat dihitung me$nggunakan data 

pe$mbayaran pajak bumi dan bangunan (PBB) se$rta de$ngan me$lakukan obe$se$rvasi di kantor camat 

se$rbajadi dan wawancara de$ngan ibu Irahmawati se$laku ke$pala se$ksi pe$ndapatan. 

4. Analisa Data: Te$knik analisa data dilakukan de$ngan cara pe$ngumpulan data be$rdasarkan kuantitatif 

se$rta de$ngan karakte$ristik te$rte$ntu se$pe$rti, Nomor SPPT(NOP), le$tak obje$k pajak, jumlah pe$mbayaran, 

tanggal pe$mbayaran, dan lain se$bagainya. 
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5. Pe$nye$le$saian masalah de$ngan Me$tode$ Naive$ Baye$s: Pe$nye$le$saian masalah dilakukan de$ngan 

me$nghitung data be$rdasarkan karakte$ristik te$rte$ntu me$ngunakan me$tode$ Naive$ Baye$s. 

6. Pe$rancangan & Pe$mbangunan Siste$m: Te$knik pe$rancangan & pe$mbangunan siste$m yang akan 

dilakukan me$nggunakan bahasa pe$mrograman php dan me$nggunakan database$ mysql de$ngan 

applikasi pe$nye$dia database$ yaitu xampp. 

7. Pe$ngujian Siste$m: Pe$ngujian siste$m dilakukan untuk me$nge$tahui ke$salahan ataupun e$rror yang ada 

pada siste$m yang akan dibangun, se$hingga ke$salahan ataupun e$rror yang te$rjadi dapat dipe$rbaiki 

se$be$lum we$bsite$ te$rse$but di impe$le$me$ntasikan atau digunakan. 

8. Imple$me$ntasi Siste$m: Imple$me$ntasi siste$m adalah bagian akhir dari pe$mbangunan siste$m yang dimana 

siste$m yang te$lah dibuat ataupun yang te$lah dipe$rbaiki dan minim akan ke$salahan dapat digunakan 

de$ngan se$baik-baiknya.  

Identifikasi Masalah

Rumusan Masalah

Pengumpulan Data

Penyelesaian Masalah dengan 

Metode Naive Bayes

Analisa Data

Perancangan&Pembangunan 

Sistem

Pengujian Sistem

Implementasi Sistem

 
Gambar 1. Kerangka Kerja 
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PEMBAHASAN 

Hasil dalam pe$ne$litian ini adalah se$buah platform yang me$mungkinkan pe$ngguna untuk me$lakukan pre$diksi 

pote$nsi ke$patuhan wajib pajak de$ngan me$nggunakan me$tode$ Naive$ Baye$s. Siste$m ini te$rdiri dari be$rbagai 

me$nu yang masing-masing me$miliki fungsi dan ke$gunaan te$rse$ndiri. Me$nu Login digunakan untuk 

me$mastikan ke$amanan siste$m de$ngan ve$rifikasi use$rname$ dan password. Se$te$lah be$rhasil login, pe$ngguna 

akan diarahkan ke$ Me$nu Dashboard yang me$njadi tampilan utama siste$m. Me$nu Data Warga me$mungkinkan 

pe$ngguna untuk me$lihat dan me$nambahkan data warga. Se$lain itu, Me$nu Ke$lola Data Te$sting me$mfasilitasi 

pe$ngguna dalam me$nambahkan data baru untuk prose$s pre$diksi. Prose$s Me$tode$ Naive$ Baye$s dije$laskan 

se$cara rinci dalam me$nu khusus yang me$mpe$rlihatkan langkah-langkah pe$rhitungan pre$diksi. Hasil dari 

pre$diksi dapat dilihat me$lalui Me$nu Hasil yang me$nampilkan informasi dalam be$ntuk tabe$l yang te$rstruktur. 

Te$rakhir, Me$nu Use$r me$mbe$rikan akse$s untuk me$nge$lola informasi pe$ngguna yang te$rdaftar dalam siste$m. 

De$ngan de$mikian, siste$m ini me$mbe$rikan ke$mudahan bagi pe$ngguna dalam me$lakukan analisis dan pre$diksi 

ke$patuhan pajak de$ngan le$bih e$fisie$n dan akurat. 

 

The$ Naive$ Baye$s Classifie$r be$ke$rja sangat baik dibanding de$ngan mode$l Classifie$r lainnya. Te$ore$ma baye$s 

me$rupakan dasar aturan dari naive$ baye$s Classifie$r be$rikut te$ore$ma baye$s akan disajikan pada pe$rsamaan.( 

M Riski Qisthiano e$t al.,2021) 

 

P (H/X)=
𝑝(𝑋/𝐻)𝑝(𝐻) 

𝑃(𝑋) 

 
Ke$te$rangan: 

X : Data de$ngan class yang be$lum dike$tahui 

H : Hipote$sis data me$rupakan suatu class spe$sifik 

P(H|x) : Probabilitas hipote$sis be$rdasar kondisi (poste$riori probability)  

P(H) : Probabilitas hipote$sis (prior probability) 

P(x|H) : Probabilitas be$rdasarkan kondisi pada hipote$sis  

P(x) : Probability H 

a. Me$ne$ntukan Probalitas Class 

1. C1 =(“Lunas”) = 54/100 = 0.54 

2. C2 =(“Me$nunggak”) = 46/100 =0.46 

b. Me$ne$ntukan Probalitas Kate$gori 

1. Lunas 

P(Ke$lurahan OP= Ke$lapa Bajohon | Lunas=11/54=0.203  

P(Ke$lurahan OP= Kuala Bali  | Lunas=6/54=0.111  

P(Ke$lurahan OP= Karang te$ngah | Lunas=5/54=0.925  

P(Ke$lurahan OP= Tanjung Harap | Lunas=4/54=0.074  

P(Ke$lurahan OP = Manggis  | Lunas=8/54=0.148 

P(Ke$lurahan OP= Tambak Ce$kur | Lunas=6/54=0.111  

P(Ke$lurahan OP= Pulau Tagor | Lunas=5/54=0.092  

P(Ke$lurahan OP= Pulau Gambar | Lunas=5/54=0.092  

P(Ke$lurahan OP= Bah Sidua-dua | Lunas=4/54=0.074  

P(Ke$las PBB= 5   | Lunas=12/54=0.222 

P(Ke$las PBB= 4   | Lunas=26/54=0.481  

P(Ke$las PBB= 3   | Lunas=16/54=0.296 
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2. Me$nunggak 

P(Ke$lurahan OP= Ke$lapa Bajohon | Me$nunggak=11/46=0.239  

P(Ke$lurahan OP= Kuala Bali  | Me$nunggak =5/46=0.108  

P(Ke$lurahan OP= Karang te$ngah | Me$nunggak =1/46=0.021  

P(Ke$lurahan OP= Tanjung Harap | Me$nunggak =2/46=0.043  

P(Ke$lurahan OP= Manggis  | Me$nunggak =8/46=0.173  

P(Ke$lurahan OP= Tambak Ce$kur | Me$nunggak =7/46=0.152  

P(Ke$lurahan OP= Pulau Tagor | Me$nunggak =8/46=0.173  

P(Ke$lurahan OP= Pulau Gambar | Me$nunggak =1/46=0.021  

P(Ke$lurahan OP= Bah Sidua-dua | Me$nunggak =3/46=0.065  

P(Ke$las PBB= 5   | Me$nunggak =16/46=0.347 

P(Ke$las PBB= 4   | Me$nunggak =16/46=0.347  

P(Ke$las PBB= 3   | Me$nunggak =14/46=0.304 

c. Me$nguji Hasil Klasifikasi NBC 

P(Status|Lunas)   =P(Status|Lunas) *(P(Ke$lurahan OP=Kuala Bali)*P(Ke$las PBB=4)) 

P(Status|Me$nunggak =P(Status|Me$nunggak)*(P(Ke$lurahanOP=Kuala Bali)*P(Ke$las PBB=4)) 

 

P1(Status|Lunas)  = 0.54 * (0.2037 * 0.2222) = 0.02444 

P1(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.2391 * 0.3478) = 0.03825 

 

P2(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.1111 * 0.4814) = 0.02888 

P2(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.1086 * 0.3478) = 0.00173 

 

P3(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.2037 * 0.0296) = 0.00325 

P3(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.2391 * 0.3043) = 0.03346 

 

P4(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.2037 * 0.2222) = 0.02444 

P4(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.2391 * 0.3478) = 0.03825 

 

P5(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.0925 * 0.2222) = 0.01111 

P5(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.0217 * 0.3478) = 0.03478 

 

P6(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.2037 * 0.4818) = 0.05295 

P6(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.2391 * 0.3478) = 0.03825 

 

P7(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.0740 * 0.0296) = 0.00118 

P7(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.0434 * 0.3043) = 0.00608 

 

P8(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.1481 * 0.0296) = 0.00236 

P8(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.1739 * 0.3043) = 0.024344 

 

P9(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.1481 * 0.4814) = 0.038512 

P9(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.1739 * 0.3478) = 0.027824 

 

P10(Status|Lunas)   = 0.54 * (0.1111 * 0.4814) = 0.028884 

P10(Status|Me$nunggak  = 0.46 * (0.1086 * 0.3478) = 0.01739 

Be$rikut hasil nilai pe$rhitungan manual dapat dilihat pada Tabe$l 1. 
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NOP Lunas Me$nunggak Klasifikasi 

16710200700004500 0.02444 0.03825 Me$nunggak 

16710200102302000 0.02888 0.00173 Lunas 

16710320104604300 0.00325 0.03346 Lunas 

16750202804301200 0.024442 0.038258 Me$nunggak 

16750400001703900 0.01111 0.003478 Lunas 

16750200041005500 0.052954 0.038258 Lunas 

16750260012000100 0.0011848 0.006086 Me$nunggak 

16750870200000300 0.0023696 0.024344 Me$nunggak 

 Tabe$l 1. Hasil Nilai Akhir 

 

Dari pe$rhitungan Naive$ Baye$s yang dilakukan se$cara manual diatas de$ngan me$ngambil 100 sampe$l, yang 

me$njadi bahan pe$rhitungan me$nggunakan Naive$ Baye$s. Dapat dilihat bahwa probalitas de$ngan P1 yang 

me$miliki tingkatan te$rbe$sar yaitu P(‘Me$nunggak) de$ngan be$saran hasil 0.03825 dan dapat diambil ke$simpulan 

bahwa pada data NOP te$rse$but untuk tahun be$rikutnya dipe$rkirakan akan Me$nunggak. Pe$rkira/ pre$diksi yang 

dite$ntukan dari hasil pe$rbandingan antara P(‘Lunas’) dan P(‘Me$nunggak’), yang dilihat antara be$saran hasilnya. 

Jika be$saran P(‘Lunas’) le$bih be$sar hasilnya, maka ke$te$ntuannya yaitu NOP yang dimaksud dianggap nilai 

pre$diksinya me$nunggak be$gitu juga se$baliknya. De$ngan hasil dari se$tiap probalitas maka dapat dite$ntukan 

tingkat akurasi yang di cari, de$ngan me$mbandingkan total be$rstatus lunas dibagi jumlah data yang ada pada 

tabe$l te$sting dan akan dikali se$ratus pe$rse$n. Maka dihasilkan tingkat akurasi pre$diksi yang didapatkan dari 

pe$rcobaan pe$rhitungan manual de$ngan me$nggunakan Naive$ Baye$s dari datase$t diatas yaitu se$be$sar 54%. 

 

Login 

Pe$ngguna te$rle$bih dahulu me$ngisi use$rname$ dan password yang te$lah te$rdaftar di database$ siste$m, ke$mudian 

siste$m akan me$lakukan ve$rifikasi data akun pe$ngguna, jika be$rhasil maka siste$m akan me$nampilkan me$nu 

se$lanjutnya, jika tidak maka siste$m akan me$nampilkan informasi ke$salahan use$rname$ atau password dan akan 

te$tap pada tampilan me$nu login. 

 

 

Gambar 2. Tampilan Login 

Menu Dashboard 

Me$nu dashboard adalah tampilan me$nu utama yang akan muncul se$te$lah pe$ngguna be$rhasil login. Tampilan 

dashboard ini adalah te$mpat me$nu - me$nu utama siste$m ditampilkan, juga me$nampilkan pe$nge$rtian me$tode$ 

naive$ baye$s. 
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Gambar 3. Tampilan Dashboard 

 

Menu Data Warga 

Dalam me$nu data warga ini juga te$rdapat pe$rintah jika ingin me$nge$lola atau me$nambahkan data warga. 

 

Gambar 4. Tampilan Data Warga 

 

Menu Data Testing 

Tampilan data te$sting adalah me$nampilkan data te$sting yang digunakan dalam siste$m me$mpre$diksi pote$nsi 

wajib pajak bumi dan bangunan ini. Dalam tampilan data te$sting ini juga te$rdapat me$nu untuk me$nambahkan 

data te$sting lainnya jika ingin me$nambahkan te$sting. 

 

Gambar 5. Tampilan Data Te$sting 
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Menu Data Proses Naive Bayes 

Dalam me$nu ini akan ditampilkan prose$s pe$rhitungan me$nggunakan me$tode$ Naive$ Baye$s. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Data Prose$s Naive$ Baye$s  

 

Menu Hasil Proses Naive Bayes 

Dalam me$nu ini me$nampilkan hasil dari prose$s pe$rhitungan me$nggunakan me$tode$ Naive$ Baye$s. 

 

Gambar 7. Tampilan Hasil Prose$s Naive$ Baye$s 

Menu Data User 

Dalam tampilan data use$r me$nampilkan daftar use$r yang te$lah te$rdaftar di database$. 

 

 

Gambar 8. Tampilan Data Use$r 
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  Siste$m ini me$mbe$rikan be$rbagai manfaat dan ke$mudahan bagi pe$ngguna dalam me$lakukan pre$diksi 

pote$nsi ke$patuhan wajib pajak. De$ngan adanya fitur-fitur se$pe$rti Me$nu Login yang me$njaga ke$amanan siste$m, 

Me$nu Dashboard se$bagai tampilan utama yang me$mbe$rikan informasi pe$nting, dan Me$nu Data Warga yang 

me$mungkinkan pe$ngguna untuk me$nge$lola data warga, siste$m ini me$njadi alat yang e$fe$ktif dalam 

me$ndukung prose$s analisis dan pe$ngambilan ke$putusan te$rkait ke$patuhan pajak. Se$lain itu, de$ngan adanya 

Me$nu Ke$lola Data Te$sting dan Prose$s Me$tode$ Naive$ Baye$s, pe$ngguna dapat de$ngan mudah me$nambahkan 

data baru dan me$mahami prose$s pe$rhitungan pre$diksi de$ngan le$bih baik. Me$nu Hasil me$mbe$rikan tampilan 

yang je$las dan te$rstruktur me$nge$nai hasil pre$diksi, se$hingga pe$ngguna dapat de$ngan ce$pat me$ngakse$s 

informasi yang dibutuhkan. Me$nu Use$r juga me$mbe$rikan kontrol yang baik te$rhadap informasi pe$ngguna di 

siste$m, se$hingga siste$m dapat die$lola de$ngan le$bih e$fisie$n. Se$cara ke$se$luruhan, siste$m ini me$mbe$rikan solusi 

yang kompre$he$nsif dan e$fisie$n untuk me$ndukung pe$ngguna dalam me$ngoptimalkan analisis te$rkait 

ke$patuhan pajak. Ke$le$mahan siste$m yang te$ride$ntifikasi pada imple$me$ntasi ini adalah adanya ke$te$rbatasan 

hak akse$s yang me$nye$babkan siste$m tidak dapat diakse$s se$cara publik. Hal ini dapat me$mbatasi ke$mudahan 

akse$s bagi pe$ngguna yang me$mbutuhkan informasi dari luar siste$m. Se$lain itu, pe$ngisian data warga hanya 

dapat dilakukan ole$h admin, yang be$rarti admin harus me$mastikan ke$be$naran data de$ngan se$tiap warga, 

se$hingga prose$s pe$ngisian data bisa me$njadi le$bih lambat dan me$makan waktu. Di sisi lain, te$rdapat ke$le$bihan 

dalam siste$m ini yang patut disoroti. Data yang te$rsimpan dalam siste$m te$rjamin ke$amanannya kare$na adanya 

pe$mbatasan hak akse$s yang diimple$me$ntasikan. De$ngan de$mikian, informasi se$nsitif akan te$rlindungi dari 

akse$s yang tidak sah. Se$lain itu, siste$m ini dirancang agar le$bih mudah digunakan dan diope$rasikan, se$hingga 

pe$ngguna dapat de$ngan ce$pat me$mahami dan me$ngakse$s fitur-fitur yang dise$diakan tanpa me$ngalami 

ke$sulitan. Hal ini dapat me$ningkatkan e$fisie$nsi pe$ngguna dalam me$nggunakan siste$m dan me$lakukan 

be$rbagai aktivitas yang dipe$rlukan. 

KESIMPULAN 

Be$rdasarkan uraian dan pe$rancangan siste$m yang te$lah dibahas se$be$lumnya, dapat disimpulkan bahwa 

imple$me$ntasi analisa data mining de$ngan me$tode$ Naive$ Baye$s untuk me$mpre$diksi pote$nsi ke$patuhan wajib 

pajak bumi dan bangunan te$lah be$rhasil dilakukan. Siste$m ini te$lah dirancang dan diimple$me$ntasikan dalam 

be$ntuk platform be$rbasis we$b yang me$mungkinkan untuk me$lakukan pre$diksi pote$nsi ke$patuhan wajib pajak 

bumi dan bangunan be$rdasarkan data warga dan data te$sting yang te$lah diinputkan. Dalam prose$s 

pe$rhitungan me$tode$ Naive$ Baye$s, data te$sting me$miliki pe$ngaruh yang signifikan te$rhadap hasil akhir yang 

akan dipe$role$h, se$hingga pe$nting untuk me$mpe$rhatikan kualitas dan re$le$vansi data te$sting yang digunakan. 

Siste$m ini se$cara khusus dibangun dan dirancang untuk me$mbantu dalam me$mpre$diksi pote$nsi ke$patuhan 

wajib pajak bumi dan bangunan (PBB), de$ngan harapan dapat me$mbe$rikan kontribusi dalam me$ningkatkan 

e$fisie$nsi dan akurasi dalam prose$s ke$patuhan pajak. 
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